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ABSTRAK 

Musim hujan merupakan penyebab utama yang menakutkan khususnya bagi warga Dusun Keang Desa Santong 

Kabupaten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.. Pasalnya, setiap musim hujan pasti ada berberapa wilayah yang 

tergenang banjir. Penyebab utama kondisi tersebut adalah karena bertambahnya volume air di sungai dusun keang 

sehingga menyebabkan ketinggian air sungai bertambah dan akhirnya meluap ke daerah pemukiman. Sungai 

Keang merupakan salah satu sungai yang menjadi sumber perairan yang memiliki peran penting bagi masyarakat, 

seperti sumber perairan bagi pertanian, dan untuk menunjang kegiatan sehari-hari bagi masyarakat. Kedalaman 

Sungai Keang mencapai 3 meter, dan khususnya pada musim penghujan ketinggian air sungai Keang sering men-

galami perubahan yang signifikan, bahkan sampai menyebabkan bencana banjir. Dalam hal ini, untuk mencegah 

terjadinya banjir maka di perlukan alat khusus untuk memantau perubahan debit air yang ada di sungai setiap saat secara 

realtime. Salah satunya dengan menggunakan alat yaitu River Water Level. River Water Level adalah sebuah alat yang dapat 

digunakan untuk memantau perubahan debit air pada sungai. Alat pemantau ketinggian air sungai dapat memberikan 

informasi ketinggian air sungai secara otomatis malalui aplikasi Telegram secara realtime sehingga bisa 

mengantisipasi  dan mencegah dampak yang terjadi akibat banjir. Dari 20 kali percobaan didapatkan tingkat 

keberhasilan sebesar 100%. 

   

Kata Kunci: Sungai, Ketinggian Air, Telegram. 

 

ABSTRACT 

The rainy season is the main cause of fear, especially for residents of Dusun Keang, Santong Village, East Lom-

bok Regency, West Nusa Tenggara. The reason is, every rainy season there are definitely several areas that are 

flooded. The main cause of this condition is due to the increase in water volume in the Dusun Keang river, causing 

the river water level to increase and eventually overflow into residential areas. The Keang River is one of the rivers 

that is a source of water that has an important role for the community, such as a source of water for agriculture, 

and to support daily activities for the community. The depth of the Keang River reaches 3 meters, and especially 

during the rainy season the water level of the Keang River often experiences significant changes, even causing 

flooding. In this case, to prevent flooding, a special tool is needed to monitor changes in water discharge in the 

river at all times in real time. One of them is by using a tool called the River Water Level. River Water Level is a 

tool that can be used to monitor changes in water discharge in rivers. The river water level monitoring tool can 

provide information on river water levels automatically through the Telegram application in real time so that it 

can anticipate and prevent the impacts caused by flooding. From 20 trials, a success rate of 100% was obtained. 
 

Keywords: River, Water Level, Telegram. 
 

I. PENDAHULUAN 

ndonesia merupakan negara yang memiliki 

curah hujan yang cukup tinggi. Pada musim 

penghujan hampir keseluruhan daerah 

diguyur hujan dengan intensitas yang tinggi. 

Musim penghujan biasanya berlangsung selama 5 

hingga 6 bulan pada bulan oktober hingga maret 

menurut Badan Meteorologi Klimateologi dan 

Geofisika (BMKG). Tentunya air sangat ber-

manfaat bagi kehidupan, dan juga 

menguntungkan karena Indonesia tidak 

kekeringan. Namun, cuaca yang tidak menentu 

dapat menyebabkan volume air sungai jadi tidak 

menentu. Volume air sungai saat terjadi musim 

hujan  menyebabkan air meluap di sungai dan 

mengakibatkan banjir. Musim hujan merupakan 

penyebab utama yang menakutkan khususnya 

bagi warga Dusun Keang Desa Santong Kabu-

paten Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.. 

Pasalnya, setiap musim hujan pasti ada berberapa 

wilayah yang tergenang banjir. Penyebab utama 

kondisi tersebut adalah karena bertambahnya vol-
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ume air di sungai dusun keang sehingga me-

nyebabkan ketinggian air sungai bertambah dan 

akhirnya meluap ke daerah pemukiman. Sungai 

Keang merupakan salah satu sungai yang menjadi 

sumber perairan yang memiliki peran penting 

bagi masyarakat, seperti sumber perairan bagi 

pertanian, dan untuk menunjang kegiatan sehari-

hari bagi masyarakat. Kedalaman Sungai Keang 

mencapai 3 meter, dan khususnya pada musim 

penghujan keting-gian air sungai Keang sering 

mengalami perubahan yang signifikan, bahkan 

sampai menyebabkan bencana banjir. Dalam hal 

ini, untuk mencegah terjadinya banjir maka di 

perlukan alat khusus untuk memantau perubahan 

debit air yang ada di sungai setiap saat secara 

realtime. Salah satunya dengan menggunakan alat 

yaitu River Water Level. River Water Level ada-

lah sebuah alat yang dapat digunakan untuk me-

mantau perubahan debit air pada sungai. 

II. STUDI PUSTAKA 

Penelitian- penelitian sebelumnya yang sudah 

dilakukan sebagai berikut: 

1) Penelitian pertama oleh Anton Respati 

Pamungkas, dkk (2022) dengan judul “Prototype 

Sistem Monitoring Ketinggian Air Sebagai 

Pendeteksi Dini Banjir Berbasis Internet Of 

Things” berhasil mengembangkan alat untuk me-

mantau ketinggian air sungai melalui aplikasi bot 

Telegram. Alat ini menggunakan NodeMCU se-

bagai mikrokontroler untuk mengkoordinasikan 

pengoperasian sistem, sensor ultrasonik HC-

SR04 sebagai pemantau ketinggian air, kamera 

ESP32 sebagai monitoring video live streaming 

pada sungai, dan Aplikasi android Telegram bot 

berisi menu perintah monitoring yang sudah 

terunduh dan terpasang pada smartphone. 

2) Penelitian selanjutnya oleh Alvin Dwi Per-

mana (2024) Dengan Judul “Rancang Bangun 

Sistem Deteksi Ketinggian Air Sungai 

Menggunakan Gsm Modul Sim 900a Berbasis 

Aplikasi Telegram”, penelitian ini menghasilkan 

sebuah alat yang mampu menyediakan informasi 

real-time tentang ketinggian air sungai melalui 

pesan instan yang disediakan oleh Telegram. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 

melibatkan pemasangan sensor ketinggian air 

pada lokasi yang strategis. Sensor tersebut men-

gukur ketinggian air sungai dan mengirimkan 

data yang terkait ke sebuah mikrokontroler. 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Requirement Analysis  

1) Observasi 

Observasi dilakukan terhadap proses 

percobaan dan hasil dari prototype yang sudah 

dibuat dari segi hardware dan software, apakah 

sesuai dengan hasil yang diharapkan atau terdapat 

kendala yang dialami ketika observasi. 

2) Kebutuhan perangkat 
Adapun kebutuhan perangkat keras 

diantaranya : 

a) Laptop 

b) Node MCU ESP 8266 

c) Arduino Uno 

d) Sensor Ultrasonik HC-SR04 

e) BUZZER 

f) Sensor Ketinggian Air 

g) Kabel Jumper 

h) LED 

i) Handpone 
3) Kebutuhan Perangkat Lunak (Software) 

Adapun kebutuhan perangkat lunak yang 

digunakan adalah aplikasi Telegram sebagai 

media pengirim pesan atau sebagai media 

monitoring. 

B. Design 

Pada tahapan design dijelaskan beberapa tahapan 

pembuatan prototype di antaranya : 

1) Blok diagram. 

Blok diagram merupakan skema design 

pembuatan alat secara umum mulai dari 

inputan yang diterima, proses dan output yang 

diinginkan dari alat yang akan dibangun. Blok 

diagram dapat dilihat pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Blok diagram 

2) Design prototype 

Design prototype merupakan skema design secara 

detail perangkat-perangkat keras yang dibutuhkan 

dan skema relasi antar perangkat keras pada 

prototype yang akan dibuat. Design prototype 

dapat di lihat pada Gambar 2.  
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Gambar 2. Design prototype 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Implementasi 

Pada tahapan implementasi dijelaskan bentuk 

jadi prototype yang sudah dibuat diantaranya : 

1) Implementasi design prototype 

Pada tahapan ini dilakukan implementasi 

design prototype dengan mengikuti design 

prototype yang sudah dibuat pada tahapan 

sebelumnya. Tahapan implementasi dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 
Gambar 3. Implementasi Design prototype 

 

2) Implementasi koding 

Implementasi koding dilakukan untuk 

mengevalusi dan memastikan semua 

perangkat berjalan sesuai dengan design yang 

diinginkan. Beberapa koding aplikasi dapat 

dilihat pada Gambar 4, 5, 6 dan 7. 

 
 

Gambar 4. Implementasi koding 

 

 
 

Gambar 5. Implementasi koding 

 

 
 

Gambar 6. Implementasi koding 
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Gambar 7. Implementasi koding 

 

3) Testing 

Pengujian ini dilakukan untuk melihat 

kemungkinan kesalahan yang mungkin terjadi 

dari setiap proses. Pengujian juga ditujukan 

untuk melihat tingkat keberhasilan yang 

didapatkan. Dari beberapa percobaan yang 

sudah dilakukan didapatkan, informasi yang 

diberikan pada chat telegram sesuai dengan 

pembacaan pada sensor yang terpasang pada 

saat melakukan observasi penggunaan alat 

monitoring ketinggian air. Adapun contoh 

notifikasi yang didapatkan pada telegram bisa 

dilihat pada Gambar 8 dan 9. 
 

 
 

Gambar 8. Notifikasi ketinggian air di telegram 

 
 

Gambar 9. Notifikasi ketinggian air di telegram 

V. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil observasi dan implementasi 

sistem yang sudah dilakukan, prototype 

monitoring ketinggian air sungai berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan, hal tersebut dibuktikan 

dengan hasil observasi yang dilakukan dari 20 

percobaan mendapatkan hasil maksimal dengan 

tingkat keberhasilan sebesar 100%. 
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